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	This study aims to determine how the implementation of the E-Kinerja application in the Regional Secretariat of Tomohon City. The method used in this research is a qualitative method with data collection techniques through interviews, documentation and observation. This research focuses on the standards & objectives of policy implementation, policy implementation mechanisms, and the success of policy implementation. The research location is at the Regional Secretariat of Tomohon City. The results of research on the Implementation of the E-Kinerja Application at the Regional Secretariat of Tomohon City show that: 1) With the E-Kinerja application, it facilitates all employee performance management and encourages employees to improve the quality of their performance. 2) Facilitate the provision of fair employee performance allowances, according to the employee's performance. 3) The application must be continuously improved so that it does not often have problems and the office needs to be equipped with supporting facilities to maximize performance reporting. 4) It is necessary to conduct thorough and continuous socialization / training so that employees can understand its use properly.
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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi aplikasi E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Penelitian ini berfokus pada standar & tujuan implementasi kebijakan, mekanisme implementasi kebijakan, dan keberhasilan implementasi kebijakan. Lokasi penelitian di Sekretariat Daerah Kota Tomohon. Hasil penelitian mengenai Implementasi Aplikasi E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon menunjukkan bahwa: 1) Dengan adanya aplikasi E-Kinerja memudahkan seluruh pengelolaan kinerja pegawai dan mendorong pegawai untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. 2) Memudahkan pemberian tunjangan kinerja pegawai yang adil, sesuai dengan kinerja pegawai. 3) Aplikasi harus terus ditingkatkan agar tidak sering mengalami masalah dan kantor perlu dilengkapi dengan fasilitas pendukung untuk memaksimalkan pelaporan kinerja. 4) Perlu dilakukan sosialisasi/pelatihan secara menyeluruh dan berkesinambungan agar karyawan dapat memahami penggunaannya dengan baik.
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I. PENDAHULUAN
Dewasa ini, teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat. Setiap usaha manusia kini menjadi lebih mudah dan efisien dengan kemajuan teknologi yang membawa perubahan signifikan dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, termasuk di bidang pemerintahan, di mana inisiatif e-government diimplementasikan dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Indonesia secara efektif dalam menyikapi perubahan global. Definisi e-government tidak hanya mencakup hubungan antara pemerintah dan warganya / Government to Citizen (G2C), tetapi juga antara pemerintah/ Government to Government (G2G), bisnisnya/ Government to Business (G2B) dan karyawan/ Government to Employee (G2E) [1].
Dalam rangka implementasi Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik dan untuk mendukung pengelolaan kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di instansi pemerintah maka perlu adanya penerapan sistem informasi pengelolaan kinerja pegawai ASN yang terintegrasi dengan Sistem Informasi Aparatur Sipil Negara (SIASN), sehingga Badan Kepegawaian Negara menerapkan penilaian kinerja berbasis elektronik (E-Kinerja), yang tertuang dalam Surat Edaran Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Penggunaan Dan Pemanfaatan Aplikasi E-Kinerja Badan Kepegawaian Negara [2]. 
Dapat dilihat bahwa organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya [3], tergantung pada pekerjaan pegawainya. Modal manusia merupakan faktor terpenting dalam upaya politik yang baik, sehingga dibutuhkan terobosan baru untuk meningkatkan produktivitas pegawai. Evaluasi tenaga kerja Pegawai Negeri Sipil merupakan salah satu fokus krusial pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan di Indonesia.  Namun, prosesnya sendiri tidak sederhana karena sesuai petunjuk yang diberikan oleh pimpinan pegawai negeri sipil ditempatkan di berbagai instansi di seluruh pelosok tanah air. Pencatatan dan pelaporan yang masih dilakukan secara manual memerlukan waktu yang lama dan rentan terjadi kerusakan karena lapuk, terkena udara ataupun terjadi bencana seperti kebakaran [4].
Seluruh kalangan masyarakat menuntut adanya pelayanan publik yang prima dari instansi pemerintahan, namun adakalanya ekspetasi masyarakat tersebut tidak terpenuhi karena dalam kenyataan yang terjadi ialah pelayanan yang rumit, berbelit-belit, mahal, lamban, dan melelahkan. Pelayanan berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan semua pihak, baik masyarakat yang dilayani maupun penyelenggara pelayanan, [5].
Untuk meminimalisir ASN yang asal kerja maka perlu adanya peningkatan standar kinerja pegawai sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan pegawai. Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk memberikan kontribusi yang jelas dan terukur kepada organisasinya. Dengan profesionalisme yang baik sehingga akan terwujud standarisasi kompetensi untuk setiap ASN, melalui aplikasi E-Kinerja yang diharapkan dapat membantu dan memudahkan proses penilaian prestasi kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) khususnya para Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan pemerintah Sekretariat Daerah Kota Tomohon [6]. 
Dalam proses penerapan E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon, masih ditemukan adanya masalah-masalah, yaitu terjadi ketidaksesuaian antara pelaporan kinerja dalam aplikasi E-Kinerja dengan yang dilakukan oleh 
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pegawai di kantor. Selain itu masih sering terjadi error dalam penggunaan aplikasi sehingga mempengaruhi jumlah capaian kinerja ASN tersebut dan dapat berdampak pada evaluasi kinerja pegawai dan pembayaran tunjangan kinerja. 
Mengacu pada permasalahan di atas, sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Impelementasi Aplikasi E-Kinerja di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon”.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai Impelementasi Aplikasi E-Kinerja di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon. Kemudian berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Impelementasi Aplikasi E-Kinerja di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon dengan tujuan untuk mengetahui Implementasi Aplikasi E-Kinerja di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis, diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap pengembangan ilmu, pengetahuan dalam bidang ilmu administrasi pemerintahan dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan tinjauan untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang. Dan manfaat praktis, diharapkan dapat memberikan informasi temuan masalah yang terjadi dalam pelaksanaan kebijakan sehingga dapat menilai dan melihat keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi dalam melakukan tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. Analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah deskriptif daripada prediktif. sasarannya untuk mengerti, mendalami sudut pandang dari partisipan penelitian [7].
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon dan berfokus pada Implementasi Aplikasi E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon, yang meliputi: Standar & Sasaran Pelaksanaan Kebijakan, Mekanisme Pelaksanaan Kebijakan Keberhasilan Pelaksanaan Kebijakan. Sumber data; Sesuai dengan masalah dan fokus penelitian sumber data yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif ini, yaitu : Sumber Data Primer, Data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh peneliti sebagai obyek penelitian dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya yaitu informan. Data primer dapat berupa wawancara (interview) dan pengamatan (observasi). Sumber Data Sekunder  Data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya harus melalui perantara orang lain atau mencari melalui dokumen [8].
Adapun informan dalam penelitian ini ialah pihak-pihak terkait yang mengetahui dan yang menggunakan e-kinerja tersebut, dalam hal ini ialah ASN Sekretariat Daerah Kota Tomohon yang dipilih beberapa orang oleh penulis. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulai dari wawancara observasi dan dokumentasi. Selanjutnya analisis, aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dan untuk keabsahan data meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), derpendability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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E-kinerja   merupakan   aplikasi   yang   dibuat   khusus   untuk menilai     kinerja     pegawai     secara     langsung     dengan memasukkan   data   kerja   harian   kedalam   software,   untuk mendapat   persetujuan   dari   atasan.   Setelah   persetujuan didapat, maka  output  dari hasil kerja yang dilakukan secara online,   secara   otomatis   data   yang   dihasilkan   akan   terlihat. Data   tersebut   berupa   jumlah   nominal   dari   tarif   tunjangan yang   diterima   pegawai.   Dukungan   sumber   daya   manusia yang   memiliki   kinerja   tinggi,   dibantu   dengan   melakukan perbaikan   sistem,   meningkatkan   tunjangan,   memberikan informasi     serta     pelayanan     yang     baik,     meningkatkan efektifitas   serta   efisiensi   sesuai   dengan   prosedur   yang ditetapkan   atau   standar   oprasional   prosedur   yang   diberikan maka   kinerja   akan   meningkat.   Semakin produktif   kinerja   yang   dilakukan   semakin   besar   pula tunjangan yang didapat begitupun sebaliknya apabila kinerja menurun maka mereka akan mendapat imbalan sesuai dengan hasil kerja. Nilai capaian aktivitas kerja pegawai berdasarkan waktu yang telah ditetapkan e-kinerja, dengan pemberlakuan jam   maksimal   dan   minimal   untuk   memberikan   tunjangan penghasilan kepada pegawai bersatus PNS [9].
Selain sebagai acuan dalam pemberian tunjangan kinerja ASN , E-Kinerja juga berguna untuk mengukur dan memantau kinerja Aparatur Sipil Negara(ASN) di Instansi/Satuan Kerja secara periodik. E-Kinerja menghasilkan informasi  yang  dapat  digunakan. Sasaran   Kinerja Pegawai (SKP) ASN serta penilaian prestasi kerja ASN pun dilakukan secara elektronik melalui   aplikasi  e-Kinerja [10].
Pelaksanaan aplikasi E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon dilaksanakan mengacu pada Peraturan Walikota Tomohon Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Tomohon Nomor 28 Tahun 2021 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Berbasis Kinerja Bagi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota Tomohon. Implementasi kebijakan e-kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon mulai dilaksanakan pada bulan Mei 2023, dengan diawali tahap uji coba sejak bulan Februari – April 2023. Selanjutnya mulai tanggal 1 Mei 2023 seluruh SKPD diwajibkan untuk menggunakan E-Kinerja dalam pelaporan kinerja pegawai sebagai dasar pembayaran TPP & Penilaian kinerja pegawai. 
a. Standar & Sasaran Pelaksanaan Kebijakan 
Setiap pegawai harus mencapai standar kinerja yaitu 300 poin per hari yang nantinya akan diverifikasi oleh pimpinan. Sistem penilaian aktivitas harian dilakukan secara berjenjang. PNS melaporkan aktivitas hariannya, kemudian atasan langsung melakukan verifikasi kebenaran pekerjaan yang dilakukan, serta atasan dari atasan langsung melakukan validasi aktivitas. Jika pegawai tidak mecapai standar yang telah ditetapkan tersebut maka akan berdampak pada pemberian tunjangan kinerja/tambahan penghasilan pegawai secara berjenjang hingga ke pimpinan. 
Dalam praktik penggunaan aplikasi E-Kinerja ditemukan adanya kecurangan yang dilakukan pegawai seperti adanya ketidaksesuaian dalam menginput laporan kinerja pegawai, namun dengan adanya ketegasan dari pimpinan dalam menyikapi saat terjadinya hal seperti itu sangatlah dibutuhkan supaya pegawai menjadi dispilin dan tidak berani dalam memanipulasi laporan kinerja, sehingga dapat menghasilkan laporan kinerja yang benar adanya dan pimpinan dapat mengevaluasi serta menilai kinerja pegawai sehingga kualitas kinerja pegawai dapat selalu ditingkatkan.
Tujuan Penerapan Aplikasi E-Kinerja adalah untuk mempermudah pengelolaan kinerja ASN pada Instansi / Satuan Kerja, seperti:
1. Absen kehadiran secara elektronik wajib hukumnya, sehingga dengan cepat melalui sistem aplikasi Elektronik Kinerja (E-KINERJA) diperoleh rekap jumlah kehadiran seluruh ASN secara elektronik;
2. Mempercepat rekap kumulatif ketidakhadiran seluruh ASN sesuai dengan kebutuhan per bulanan, per triwulan, per semester, per tahun secara elektronik;
3. Mempermudah melakukan rekap pembayaran uang makan berdasarkan kehadiran para ASN secara elektronik;
4. Mempermudah melakukan rekap pembayaran tunjangan kinerja berdasarkan kehadiran para ASN, dan keterangan lainnya secara elektronik;
5. Mempermudah melakukan entry data para ASN untuk membuat laporan kinerja para ASN, serta pimpinan data memonitoring perkembangannya secara elektronik;
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6. Mempermudah melakukan penyusunan sasaran kinerja pegawai (SKP) para ASN secara elektronik;
7. Mempermudah melakukan penilaian prestasi kerja para ASN secara elektronik setiap tahun.

b. Mekanisme Penggunaan Aplikasi E-Kinerja Di 
        Sekretariat Daerah Kota Tomohon
Mekaninsme penggunaan Aplikasi E-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Tomohon mengacu pada Panduan Penggunaan Aplikasi E-Kinerja Kota Tomohon, 
Untuk akses aplikasi melalui browser pada PC, Laptop, Handphone seperti Google Chrome, Mozila, Safari dll dengan mengetik link : https://ekinerja.tomohon.go.id, kemudian memasukkan username dan password sesuai dengan data yang sudah dibagikan dan untuk selanjutnya mengikuti panduan penggunaan aplikasi E-Kinerja Kota Tomohon.
Sebagian besar pegawai di Sekretariat Daerah Kota Tomohon sudah mampu dalam menggunakan aplikasi E-Kinerja, namun masih ada juga sebagian pegawai yang belum cukup mahir dalam menggunakan aplikasi karena kurangnya pengetahuan dalam menggunakan gadget, namun pegawai saling membantu satu sama lain sampai pegawai yang belum paham menjadi paham terlebih dengan adanya petunjuk penggunaan aplikasi E-Kinerja yang sudah cukup jelas. Untuk masalah-masalah terkait penggunaan aplikasi lainnya telah disediakan grup diskusi sehingga dapat langsung menanyakan di grup tersebut terkait cara penyelesaian masalah yang ada serta informasi-informasi lainnya seperti adanya gangguan aplikasi dan sebagainya juga diberitahukan melalui grup tersebut untuk memudahkan pegawai dalam mengakses aplikasi E-Kinerja.
c. Keberhasilan Pelaksanaan Kebijakan
Dengan diterapkannya aplikasi E-kinerja, memberikan berbagai manfaat yaitu:
1) Pengelolaan kinerja pegawai ASN mulai dari penyusunan SKP hingga penilaian SKP dan tindak lanjut menjadi lebih mudah, efektif, efisien, dan akuntabel. 
2) Percepatan layanan kepegawaian dalam SIASN seperti layanan kenaikan pangkat dan layanan pemberhentian yang terintegrasi dengan SIASN, tanpa perlu mengunggah dokumen atau melakukan penyelarasan/sinkronisasi data penilaian kinerja.
3) Dasar pembayaran Tunjangan Kinerja/Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dengan mengintegrasikan sistem pembayaran TPP dengan Aplikasi e-Kinerja.
Dibalik berbagai manfaat yang ada, masih banyak juga kendala yang dirasakan oleh pegawai dalam menggunakan aplikasi E-Kinerja, yaitu aplikasi sering terjadi error, uraian tugas belum lengkap, masih ada pegawai yang belum memahami penggunaan aplikasi E-Kinerja sehingga terjadi kesalahan-kesalahan dalam penginputan, juga ketika internet mati dan tidak sempat mengisi laporan kinerja pegawai, membuat pegawai tidak dapat maksimal dalam menginput laporan kinerjanya dan mempengaruhi hasil penilaian kinerja pegawai serta pemberian tunjangan penghasilan kinerja. 
Aplikasi yang sering bermasalah dikarenakan server harus ditingkatkan melihat banyaknya pengguna supaya servernya tidak down ketika banyak pengguna yang mengaksesnya di waktu yang bersamaan dan juga dibutuhkan jaringan internet yang cukup bagus supaya dapat mengakses dengan baik karena ketika kinerja pegawai tidak terlapor dengan maksimal dapat mempengaruhi hasil laporan kinerja pegawai tersebut dan mempengaruhi pemberian tambahan penghasilan pegawai/ tunjangan kinerja pegawai secara berjenjang hingga ke pimpinan.
Solusi yang diberikan terkait permasalahan yang ada ialah dengan adanya grup, sehingga ketika ada kendala yang terjadi dapat langsung ditanyakan dan dishare di grup tersebut, dan pegawai juga diberikan waktu 3 hari masa input ulang ketika adanya masalah dalam penginputan di hari tersebut, kemudian saat ini juga dilakukan berbagai peningkatan untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi E-Kinerja.
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IV. KESIMPULAN
Pelaksanaan kebijakan pelaporan kinerja pegawai melalui aplikasi E-Kinerja sebagai sistem yang dapat melakukan pengukuran kinerja pegawai dengan menjunjung prinsip objektif, terukur, akuntabel, partisipatif dan transparan. Kebijakan ini merupakan sebuah perubahan positif yang memberikan berbagai manfaat bagi pegawai dalam meningkatkan dan mengefisienkan pengelolaan kinerja pegawai sehingga juga dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja/ aparatur sipil negara di Kantor Sekretariat Daerah Kota Tomohon. Karena dengan diterapkan kebijakan ini pegawai menjadi lebih terpacu dalam bekerja dan pimpinan pun dapat lebih mudah dalam mengontrol dan mengawasi segala aktivitas yang dilakukan pegawai-pegawai. Dibutuhkan juga pimpinan yang berani untuk menegur apabila terjadi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pegawai supaya hasil kinerja yang terlapor benar-benar sesuai dengan kinerja pegawai tersebut sehingga kualitas kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan maksimal dan tunjangan kinerja pegawai yang didapat sesuai dengan hasil kinerja pegawai tersebut.
Dari banyaknya manfaat yang diberikan, dalam pelaksanaan kebijakan E-Kinerja juga memiliki berbagai kendala dan kekurangan dalam penerapannya, seperti server yang sering down ketika banyak pengguna yang mengakses dalam waktu yang bersamaan, uraian tugas belum lengkap, masih ada pegawai yang belum memahami penggunaan aplikasi E-Kinerja sehingga terjadi kesalahan-kesalahan dalam penginputan, juga ketika internet tidak lancar dan tidak sempat mengisi laporan kinerja pegawai, membuat pegawai tidak dapat maksimal dalam menginput laporan kinerjanya dan mempengaruhi hasil penilaian kinerja pegawai serta pemberian tunjangan penghasilan kinerja secara berjenjang hingga ke pimpinan.
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